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Abtract

Populism as a phenomenon is developing in countries throughout the world. The 
failure of democracy as a system of government is a major factor in the emergence 
of populism. Indonesia has only stepped on 20 years of the reign of democracy, 

became a phenomenon of the great success of populism in Indonesia. Religious 
populism can be created because there are three main constituent elements, name-
ly: the people, the elite, the public will. Religious populism arises because ideolo-
gy can give symbolic legitimacy to control public space. In the face of challenges, 
the social, global economy comes in the middle, religious populism provides prom-
ises of certainty and motivation. The existence of information media that positions 
everyone can be a source of information about lies so that social polarization 
appears. Religious populism responds to the political status quo and economic of 
democratic era in Indonesia.

Keywords: Religious populism, Indonesian democracy, Symbolic legitimacy, So-
cial polarization

1.  Pendahuluan
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-

Le Pen Marie yang berhalauan sayap kanan yang mengusung sikap anti imigran 

ranah riligiusitas.
-
-

-

-
barannya melalui kanal media masa maupun kanal grup private. Tanpa adanya 

-

tertentu memainkannya bisa menggunakan buzzer yang melibatkan masyarakat. 

dengan kapabilitas tertentu, memainkannya dengan menyasar trending untuk men-
-

-

-

-

2.  Populisme sebagai Fenomena Global

besar isu rasisme yang dipakai elite untuk kepentingan merebut kekuasaan. Per-
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clientelism dan kes-

-

-
-

-

-

-



93

-

-

-

-

-
-

dapat mengartikulasikan kebutuhan mereka, dengan menghasilkan identitas Ber-

-
itas, yang dimaknai sebagai penguasa, sebagai rakyat biasa, dan sebagai bangsa. 

-
-

-

-

-
iar hingga mendi-

-
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-
gan beberapa kekuatan bayangan yang terus berpegang pada kekuatan tidak sah 

-

-

-

-

-
tentu tidak dapat dipenuhi dalam masyarakat kita.Mereka lebih seperti apa yang 

-

yang tepat dapat melaksanakan apa yang dituntut masyarakat dalam bentuk per-

-

-
-



3.  Populisme Agama di Indonesia dan Permasalahannya

-
-
-

-

-

-
-

-
yaknya berita tersebut tanpa mempertanyakan kredibilitas sumbernya. Dampak 

-
pan Pilkada DKI Jakarta yang mengusung rasisme agama melalui gerakan Aksi 

-

-
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-
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-

-
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-

-

-



-

atas tiga masalah. Pertama, apa yang salah atau tidak benar dalam masyarakat? 
Kedua, siapa yang salah? Dan ketiga, apa yang harus dilakukan untuk memper-

permusuhan karena intinya adalah merebut kekuasaan. Akan lebih berbahaya bila 
-

-
-

-

-
gan adanya kepastian identitas tertentu, karena tidak hanya memberi kepastian 

didasarkan pada keyakinan. Keyakinan ini memberi kepastian.

-
tama, agama memberi identitas yang dapat dibuktikan dengan bentuk representasi 

-
-

up dengan memberi pembenaran dan menghindari sikap kritis terhadap tatanan 

-
-



-

-

-

-

-

-
-

-

kebenaran tidak dapat ditemukan. Lebih tepatnya, masalah kebenaran tidak lagi 
relevan. 

-
-

bunyikan kebenaran. Sehingga dapat mengganggu keberlangsungan kehidupan 

-

-
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4.  Penutup

-
nekankan pentingnya transparansi, kebebasan sipil, supermasi hukum, akuntabili-

-
-

-
itas.

-

-
-

-

(6) tidak adanya pemalsuan atau penyangkalan kebenaran tetapi kebenaran bu-
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-
-

-

-

-

negara, dan adanya evaluasi transparan.
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